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Abstrak: Literasi Matematika adalah pengetahuan untuk menerapkan
matematika dasar dalam kehidupan Kita sehari-hari. Kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia menurut hasil PISA tahun 2018 berada pada
peringkat 73 dari 79 negara. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pentingnya penalaran dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika. Pada penelitian ini menggunakan metode literatur review. Hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa menyelesaikan
soal-soal yang menekankan kemampuan penalaran sehingga sulit untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kuantitas, struktur, ruang, dan
perubahan. Matematika bukan hanya mencakup ilmu pengetahuan, tetapi keberadaannya untuk
membantu manusia memahami dan menguasai masalah alam, ekonomi, teknologi, dan sosiologi.
Matematika bukan hanya ilmu untuk keperluan diri sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat untuk
sebagian besar dari ilmu lainnya. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia (Nusryeli & Puspita, 2021).

Matematika terbentuk sebagai hasil dari pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide,
proses dan penalaran. Penerapan matematika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Matematika memiliki banyak fungsi, antara lain dengan membandingkan uang jajan, menghitung
berat benda dan berbagai perselisihan lainnya, dan juga berperan dalam mengatasi konflik antar
manusia. Matematika merupakan persyaratan penting bagi manusia. Tanpa kontribusi konsep
matematika dan proses dasar, manusia akan menghadapi banyak kesulitan.

Manusia membutuhkan matematika sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Oleh karena itu, matematika adalah kunci untuk syarat pembelajaran. Matematika pada hakikatnya
adalah segala aktivitas manusia di dalam kehidupan sehari-hari (Tampubolon dkk, 2019).
Mempelajari matematika baik untuk semua orang karena matematika merupakan pembelajaran yang
penting. Matematika sangat penting untuk dikuasai, terutama siswa sekolah dasar hingga perguruan
tinggi.

Tujuan utama pembelajaran matematika menurut standar Kurikulum NCTM (dalam
Kusumawardani dkk, 2018) mengatakan bahwa pembelajaran matematika haruslah mendorong
keyakinan siswa bahwa matematika masuk akal, untuk meningkatkan kepekaan siswa tentang
penalaran matematika, serta kepercayaan akan kemampuan siswa dalam berpikir. Berdasarkan
pembelajaran menunjukkan bahwa siswa pada umumnya melakukan berbagai perhitungan
matematika, tetapi kurang menunjukkan hasil yang menggambarkan terkait penerapannya dalam
kehidupan. Dalam pembelajaran matematika diperlukan beberapa kemampuan salah satunya adalah
kemampuan penalaran.

Kemampuan penalaran adalah salah satu kemampuan tingkat tinggi yang sangat penting dalam
menyelesaikan soal literasi matematika karena penalaran merupakan kemampuan dasar dalam
menyelesaikannya. Keraf (dalam Pamungkas & Yuhana, 2016) mengungkapkan bahwa penalaran
sebagai proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi yang diketahui
menuju kepada kesimpulan. Kusumah (dalam Lestari dkk, 2014) mengartikan penalaran sebagai
penarikan kesimpulan dalam sebuah argumen dan cara berpikir yang merupakan penjelasan dalam
upaya memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih berdasarkan sifat atau hukum tertentu yang
diakui kebenarannya yang berakhir dengan sebuah kesimpulan.

Penalaran dapat menarik kesimpulan atas permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Kemampuan
penalaran matematis mutlak harus dimiliki siswa untuk menghadapi perkembangan teknologi atau
ilmu pengetahuan. Kemampuan matematika yang demikian dikenal sebagai kemampuan literasi
matematika. Pada PISA tahun 2018 menunjukkan kemampuan literasi siswa Indonesia berada
diperingkat ke 73 dari 79 negara. Literasi matematika ditujukan untuk mengetahui kemampuan
bernalar siswa secara matematis dalam menggunakan konsep, prosedur, fakta dan perangkat
matematis ketika mendeskripsikan, menjelaskan serta memprediksi fenomena.

Kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan masalah matematika masih tergolong rendah.
Hal ini ditunjukkan oleh proses pembelajaran yang masih didominasi dengan metode ceramah,
kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika dan masih rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan matematika (l1zzah dkk, 2019). Penyebab dari sulitnya siswa memunculkan
kemampuan penalaran diantaranya adalah karena siswa belum terbiasa menyelesaikan soal-soal yang
menuntut kemampuan penalaran tingkat tinggi seperti pada soal-soal literasi matematika (Vebrian
dkk, 2021).
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Menururt Genc (dalam Rismen dkk, 2022) literasi sangat penting untuk dimiliki siswa karena
dapat membantu siswa menggunakan matematika dalam kehidupan nyata, menggunakan metode
yang efisien untuk pemecahan masalah, melakukan penilaian apakah hasil yang diperoleh masuk akal
serta menganalisis situasi dan menarik kesimpulan. Literasi matematika itu seperti kemampuan untuk
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan matematika sebagai alat untuk membantu
memahami dan menyelesaikan maslash, baik itu di sekolah, di rumah, atau di tempat kerja.

Literasi matematika bukan hanya tentang menghitung atau menyelesaikan rumus, tetapi juga
tentang berpikir dengan cara matematika untuk memahami kehidupan. Oleh sebab itu, penalaran
adalah salah satu keterampilan dasar dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan
kemampuan lietrasi matematika, diperlukan penalaran yang juga merupakan keterampilan dasar
dalam literasi matematika.

Maka dari itu, penalaran dan matematika tidak dapat dipisahkan karena dalam menyelesaikan
permasalahan matematika memerlukan penalaran sedangkan kemampuan penalaran dapat dilatih
dengan belajar matematika. Dalam artikel ini, akan mengeksplorasi pentingnya penalaran dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematika.

PEMBAHASAN

Diskusi yang dimasukkan dalam kajuan literatur ini adalah analisis dan rangkuman dari artikel
yang didokumentasi terkait dengan pentingnya kemampuan penalaran dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematika yang disajikan pada Tabel 1

Peneliti dan Tahun Judul Artikel Hasil Penelitian
Kusumawardani, Pentingnya Penalaran Kemampuan penalaran matematika siswa
dkk (2018) Matematika dalam  ditingkatkan melalui pemberian tugas-tugas yang
Meningkatkan dapat melatih penalaran siswa.melalui tugas yang
Kemampuan Literasi  diberikan, siswa akan terlatih menggunakan
Matematika penalarannya, sehingga dapat meningkatkan

kemampuan liteasi matematika.

Puewosetyono, dkk Kemampuan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa
(2022) Penalaran Siswa SMP  bertipe AQ climbers memunculkan lima indikator
dalam Menyelesaikan penalatam matematis yaitu membuat konjektur,
Soal Literasi memanipulasi matematika, menunjukkan pola
Matemtika pada Siswa untuk membuat generalisasi, menyusun bukti
Tipe Adversity atau alasan penyelesaian yang benar, dan menarik
Quotient (AQ) kesimpulan 2) siswa dengan tipe AQ campers

(AQ sedang) memunculkan empat indikator
penalaran matematis yaitu membuat konjektur,
melakukan manipulasi matematis, menentukan
pola untuk membuat generalisasi, dan menarik
kesimpulan. 3) siswa dengan tipe AQ quitter
hanya mampu memunculkan dua indikator
penalaran yaitu membuat konjektur dan

memanipulasi.
Vebrian, dkk (2021) Kemampuan Dari hasil analisis diperoleh bahwa taraf
Penalaran Matematis  penguasaan kemampuan penalaran siswa sangat
siswa dalam rendah pada semua indikator. Pada indikator

Menyelesaikan Soal  mengajukan dugaan, manipulasi matematika,
Literasi Matematika  menyusun bukti dan alasan mencapai taraf
Kontekstual sebesar 42.88%, sedangkan pada taraf
penguasaan indikator menarik kesimpulan dari
pernyataan sebesar 41,36%.
Sumarni, dkk (2023)  Analisis Kemampuan Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil
Literasi Matematika bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
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Siswa SMP dalam mengerjakan soal KLM vyang terdiri atas

Mengerjakan Soal kemampuan komunikasi, representasi,

PISA Uncertainty and matematis, menyusun strategi pemecahan

Data Contect masalah, kemampuan penalaran dan argumentasi.

Nur, dkk (2021) Kemampuan Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

Penalaran Matematis  siswa bergaya kognitif field dependent memiliki

dalam Menyelesaikan keenam indikator sedangkan siswa bergaya

Soal Literasi kognitif field dependent hanya mampu menguasai

Matematika Ditinjau  dua indikator yaitu menyajikan penyataan

dari Gaya Kognitif ~~ matematika secara lisan dan tertulis, mengajukan
dugaan dan melakukan manipulasi matematika.

Kemampuan penalaran sangat penting dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika.
Menurut Kusumawardani dkk (2018) kemampuan penalaran dapat meningkat melalui pemberian
tugas yang diberikan, dengan demikian siswa terlatih menggunakan kemampuan penalarannya,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika pada dirinya. Penalaran matematika
sebagai komponen kunci yaitu penalaran matematika diidentifikasi sebagai elemen penting dalam
pengembangan literasi matematika. Penalaran memungkinkan siswa untuk memahami dan
menerapkan konsep-konsep matematika secara logis dan sistematis. Hal ini mencakup kemampuan
untuk membuat generalisasi, mengidentifikasi pola, dan menyelesaikan masalah.

Puewosetyono dkk (2021) menyatakan bahwa siswa bertipe AQ climbers memiliki tingkat
penalaran yang berdeda-beda sesuai dengan tingkatannya. Peran penalaran dalam literasi matematika
juga terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pola, membuat generalisasi, dan menarik
kesimpulan. Hal itu juga memiliki kemampuan untuk menyusun bukti atau alasan yang mendukung
penyelesaian masalah dan akhirnya mampu menarik kesimpulan yang tepat dan menunjukkan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang mendalam dan dapat berargumen secara logis. Peran penalaran
siswa dengan AQ campers yaitu membuat konjektur, melakukan manipulasi matematis, menentukan
pola untuk membuat generalisasi, dan menarik kesimpulan. Siswa memahami konsep dan mampu
menerapkannya ke dalam analisis mereka sehingga kurang dibandingkan AQ climbers. Siswa dengan
tipe AQ quitter hanya mampu memunculkan dua indikator yaitu konjektur dan manipulasi.
Memahami perbedaan siswa dengan AQ climbers dan AQ quitter sangat penting untuk
mengembangkan strategi pengajaran yang dapat membantu setiap tipe siswa unruk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis.

Penelitian Vebrian dkk (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran yang
baik mampu menunjukkan lima indikator penalaran matematis. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
yang memiliki keterampilan penalaran yang kuat lebih mampu menyelesaikan soal-soal literasi
matematika yang kompleks. Oleh karena itu, pengembangan penalaran harus dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dalam seluruh aspek pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan
kemampuan penalaran dan literasi matematika, diperlukan perubahan dalam pendekatan
pembelajaran. Pembelajaran harus lebih interaktif dan berpusat pada siswa, dengan memberikan lebih
banyak kesempatan untuk eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Selain itu, guru perlu dilatih
untuk memahami pentingnya penalaran dan bagaimana cara mengembangkannya dalam pengajaran
mereka. Dengan demikian, literasi matematika siswa dapat ditingkatkan secara signifikan melalui
peningkatan kemampuan penalaran mereka.

Sumarti dkk (2023) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
KLM vyang terdiri dari kemampuan komunikasi, representasi, matematis, menyusun strategi
pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan argumentasi. Untuk mengatasi kesulitan tersebut
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran berupa melatih siswa untuk mengungkapkan ide-ide
mereka secara jelas melalui diskusi, mengajarkan data dan melatih siswa dalam membaca dan
membuat grafik dalam memberikan pemahaman tentang konsep dasar statistik dan probabilitas
melalui latihan dan penerapan dalam konteks nyata, dan mengajarkan berbagai strategi pemecahan
masalah dan mendorong siswa untuk mencoba dan menilai strategi yang berbeda. Dengan pendekatan

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



Pentingnya Kemampuan Penalaran dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika.381

dan fokus pada setiap masing-masing aspek kemampuan literasi matematika, diharapkan siswa dapat
mengatasi kesulitan mereka dan meningkatkan semangat dalam mengerjakan soal-soal PISA.

Menurut penelitian Nur dkk (2021) menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif field
dependent memiliki keenam indikator sedangkan siswa bergaya kognitif field dependent hanya
mampu menguasai dua indikator yaitu menyajikan penyataan matematika secara lisan dan tertulis,
mengajukan dugaan dan melakukan manipulasi matematika. Gaya kognitif mempengaruhi siswa
informasi dan memecahkan masalah matematis. Siswa dengan gaya kognitif field independent
menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang lebih komprehensif dan lengkap. Dengan
pendekatan pengajaran yang disesuaikan berdasarkan gaya kognitif siswa, diharapkan kemampuan
penalaran matematis siswa dapat meningkat dan mencapai pemahaman yang baik dalam
menyelesaikan soal literasi matematika yang lebih efektif.

SIMPULAN

Kemampuan penalaran sangat penting dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika.
Dengan kemampuan penalaran yang baik, dapat meningkatkan pembelajaran di berbagai ilmu dengan
menerapkan Kkreativitas dan solusi meningkatkan permasalahan kemampuan literasi matematika yang
ada. Literasi matematika mengacu pada kemampuan seseorang dalam menafsirkan matematika di
berbagai konteks pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya mencakup
penguasaan materi tetapi juga untuk menggunakan, menafsirkan, dan menerapkan konsep secara
fakta. Oleh karena itu, kemampuan penalaran yang baik sangat penting untuk memperkuat literasi
matematika.
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